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Deksis merupakan unsur penting untuk memahami suatu referen karena
keduanya berhubungan erat. Deiksis diartikan gejala semantis yang terdapat pada
kata atau konstruksi yang hanya dapat ditafsirkan acuannya dengan
memperhatikan situasi pembicaraan.

Permasalahan yang muncul dari latar belakang adalah bagaimana
penggunaan deiksis dalam naskah drama karya siswa kelas V111 SMP Nuris tahun
pelgaran 2017/2018. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis
deiksis yang digunakan dalam naskah drama.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Lokasi pada penelitian ini
adalah SMP Nuris Jember yang berada di J. Pangandara No 48 Plingan, Antirogo
— Sumbersari Kabupaten Jember. Data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data primer yakni macam — macam deiksis dalam naskah drama
siswa-siswi SMP Nuris Jember. Metode andisis data yang digunakan adalah
menggunakan model Miles dan Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan bentuk deiksis yang terdapat dalam lima
naskah drama siswa - siswi kelas VIII SMP Nuris Jember terdiri dari empat jenis
deiksis, empat deiksis tersebut diantaranya deiksis persona pertama (aku,saya, -
ku dan gue), deiksis persona kedua (Kamu,-mu,lo dan Anda), deiksis tempat
(Depan dan Samping), deiksis waktu (Pada sore itu,di suatu hari,hari ini,dibulan
lain dan minggu ini) dan deiksis wacana (nya). Keempat deiksis tersebut memiliki
fungsinya masing-masing diantaranya, (1). Delksis persona pertama, sebagai
penunjuk di luar bahasa yang mengacu pada persona atau penutur, ( 2). deiksis
tempat , sebagal penunjuk di luar bahasa yang mengacu pada tempat, (3). deiksis
waktu : sebagai penunjuk di luar bahasa yang mengacu pada waktu, dan 4) deiksis
wacana . mengacu pada bagian-bagian tertentu dalam wacana yang telah
diperikan (sebelumnya) dan atau yang sedang dikembangkan.

Berdasarkan hasil tersebut, smpulan dari penelitian ini adalah bentuk
deiksis yang terdapat dalam lima naskah drama siswa - siswi kelas VIII SMP
Nuris Jember terdiri dari empat jenis delksis, empat deiksis tersebut diantaranya
deiksis persona pertama (aku,saya, -ku dan gue), deiksis persona kedua (Kamu,-
mu,lo dan Anda), deiksis tempat (Depan dan Samping), delksis waktu (Pada sore
itu,di suatu hari,hari ini,dibulan lain dan minggu ini) dan deiksis wacana (nya).

Kata kunci: Pragmatik, Deiksis, Naskah Drama
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Deixis is an important element for understanding a referent because both
are closely related. Deixis is interpreted as a semantic symptom contained in a
word or construction that can only be interpreted as a reference to the situation of
conversation

The problems that arise from the background are how to use deixis in
drama scripts written by SMP Nuris grade VIII students in the academic year
2017/2018. This study aims to describe the types of deixis used in drama scripts.

Thistype of research is qualitative descriptive. The location of this study is
SMIP Nuris Jember which is located at Jl. Pangandara No 48 Plingan, Antirogo -
Sumbersari, Jember Regency. The data used in this study are primary data,
namely various types of deixis in drama texts of SVIP Nuris Jember students. The
data analysis method used is using the miles model and Huberman.

The results of the study show that the form of deixis contained in five
drama scripts of students - grade V111 students of SMIP Nuris Jember consists of
four types of deixis, four of which are among the first person deixis (me, me, me
and me), second person deixis (you, - you, lo and you), deixis place (Front and
Sde), deixis time (That afternoon, one day, today, another month and this week)
and deiksis discourse (its). The four deixis have their respective functions, (1).
Thefirst person deixis, as a pointer outside the language that refers to the person
or speaker, (2). deiksis place, as a pointer outside the language that refers to the
place, (3). deiksis time: as a pointer outside the language that refers to time, and
4) deixis discourse: refers to certain parts of the discourse that have been
described (previously) and / or that are being devel oped

Based on these results, the conclusions of this study are the deixis form
contained in five drama scripts of students - grade VIII students of SVIP Nuris
Jember consisting of four types of deixis, four deixis including the first person
deixis (me, me, me and me), deixis second person (You, you, lo and you), deixis
place (Front and Sde), time deixis (That afternoon, one day, today, another
month and this week) and deiksis discourse (it).
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan media komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan
pesan dengan menggunakan simbol-simbol yang disepakati bersama. Sebuah kata
apabila dirangkal berdasarkan urutan akan membentuk kalimat yang bermakna
dan mengikuti aturan atau tata bahasa yang berlaku dalam suatu komunitas atau
masyarakat. Pembelgjaran terhadap perkembangan bahasa diharapkan peserta
didik dapat berkomunikasi secara efektif dan memahami apa yang dirasakan atau
diinginkan mereka (Sunarwan, dkk, 2014:1). Menulis merupakan kegiatan
menuangkan ide, gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia dan dituangkan
dalam bahasa tulis sehingga menjadi suatau karya sastra. Menulis naskah drama
juga berkenaan dengan pemahaman terhadap apa yang dipikirkan atau dirasakan.
SMP Nuris Jember merupakan salah satu SMP Swasta yang berada dipinggiran
kota, namun nama SMP Nuris Jember sudah tidak asing lagi bagi masyarakat
Jember dan sekitarnya. Hal ini dikarenakan SMP Nuris selalu aktif mendorong
siswanya dalam mengikuti kegiatan-kegiatan perlombaan di tingkat kabupaten.
Pada bulan Februari 2018, salah satu siswi SMP Nuris Jember menjadi juara
lomba membaca puisi di tingkat Kabupaten
(https://pesantrennuris.net/2018/02/12). Hal ini mengindikasikan bahwa SMP
Nuris Jember memiliki keunggulan, khususnya di bidang Sastra.

Pergantian referen kata-kata deiksis juga terdapat dalam karangan drama
siswa. Dalam ha ini, setiap siswa mempunyai penguasaan kosa kata yang
berbeda-beda sehingga dalam menulis sebuah karangan naskah drama,
penggunaan deiksis pun berbeda-beda pula. Permasalahan mengenai bahasa
siswa SMP memang sangat menarik untuk diteliti, salah satunya penggunaan
delksis dalam naskah drama. Jika pengetahuan siswa mengenai kosa kata sudah
cukup banyak, kalimat-kalimat yang dihasilkan siswa pun bervariasi. Hal ini
memengaruhi penggunaan deiksis yang memiliki referen berubah-ubah sehingga
membuat siswa mengalami kesulitan dalam menggunakan kata-kata deiksis.
Permasalahan yang muncul dari latar belakang adalah bagaimana penggunaan
deiksis dalam naskah drama karya siswa kelas VIII SMP Nuris tahun pelgaran
2017/2018. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis deiksis
yang digunakan dalam naskah drama.



METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif berupa naskah drama yang
berisi deiksis dan naskah tersebut tidak mengalami perubahan sampai penelitian
selesai dan metode deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan suatu fenomena
yang ada di naskah drama siswa yaitu macam deiksis. Lokas pada penelitian ini
adalah SMP Nuris Jember yang berada di JI. Pangandara No 48 Plingan, Antirogo
— Sumbersari Kabupaten Jember. Data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data primer yakni macam — macam deiksis daam naskah drama
siswa-siswi SMP Nuris Jember. Metode analisis data yang digunakan adalah
menggunakan model Miles dan Huberman. Secara holistic dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa. Pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2011 :6).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pendlitian menunjukkan bentuk deiksis yang terdapat dalam lima
naskah drama siswa - siswi kelas VIII SMP Nuris Jember terdiri dari empat jenis
deiksis. Keempat deiksis tersebut memiliki fungsinya masing-masing diantaranya,
(1). Deiksis persona pertama, sebagal penunjuk di luar bahasa yang mengacu pada
persona atau penutur, ( 2). deiksis tempat , sebagai penunjuk di luar bahasa yang
mengacu pada tempat, (3). deiksis waktu : sebagai penunjuk di luar bahasa yang
mengacu pada waktu, (4) deiksis wacana : mengacu pada bagian-bagian tertentu
daam wacana yang telah diperikan (sebelumnya) dan atau yang sedang
dikembangkan, dan 5) Delksis sosia : suatu kode identitas sosial manusia atau
hubungan sosid antara manusia atau antara orang — orang serta lingkungan
disekitarnya

Tabel 3.1. Klasifikasi Deiksis

JenisDeksis Contoh Deiksis

Deiksis Persona
1. Persona Pertama | Saya, aku dan daku

2. PersonaKedua | Engkau, kamu, anda, dikau, kau-, dan —-mu
3. PersonaKetiga | la, dia, -nyadan beliau

Tempat Dekat, jauh, tinggi, pendek, kanan, kiri, dan di depan

Waktu Kemarin, lusa, besok, bulan ini, minggu ini, atau pada
suatu hari

Wacana Anafora dan katafora

Sosid Saya mencintai dia, dsb.

Sumber : Yule (2014:13)



Bentuk deiksis persona pertama saya dapat digunakan dalam situasi resmi
maupun tidak resmi, tergantung dari konteks pemakaiannya. Bentuk saya dipilih
karena sifatnya yang netral sehingga lebih aman untuk digunakan dan tidak
menyinggung perasaan mitra tuitur (Putrayasa, 2014: 44). Deiksis persona
pertama aku, pada umumnya digunakan sebagai deiksis orang pertama/tunggal.
Kata aku memiliki fungsi untuk merujuk pada orang yang berbicara atau penutur.
Kata aku digunakan sebagai deiksis dalam situasi informal, misalnya digunakan
oleh dua orang yang sudah dekat hubungannya seperti kakak dan adiknya.
Penggunaan persona kedua yaitu pronominal kamu, pronominal tersebut dapat
dipakai oleh orang tua terhadap orang yang lebih muda yang telah dikenal dengan
baik, orang yang status sosialnya lebih tinggi, orang yang mempunyai hubungan
akrab, tanpa memandang status sosial dan umur.

Menurut Sumarlan (dalam Hayati, 2011:15) membedakan fungsi deiksis
tempat antara yang dekat dengan penutur (sini, ini), yang agak dekat dengan
penutur (Situ, itu), yang jauh dengan penutur (sana), dan yang merujuk secara
eksplisit. deiksis tempat adalah pemberian bentuk pada lokasi menurut peserta
dalam peristiwa bahasa. Semua bahasa, termasuk bahasa Indonesia, membedakan
antara “yang dekat kepada pembicara” ( sini) dan “yang bukan dekat kepada
pembicara” (termasuk yang dekat kepada pendengar) (situ) Kata penunjuk tempat,
seperti kata depan dan belakang tidak deiksis, apabila dirangkaikan dengan
nomina seperti manusia, rumah atau apa saja yang mempunyai bagian depan dan
belakang (Purwo, 1984: 38).

Menurut Nababan (1987:41), deiksis waktu ialah pengungkapan
(pemberian bentuk) kepada titik atau jarak waktu dipandang dari waktu sesuatu
ungkapan dibuat (peristiwa berbahasa). Menurut Setiawan (2012b:19) leksem
waktu dapat dikatakan bersifat deiksis jika waktu tersebut tidak menunjuk pada
posisi bumi terhadap matahari atau hal yang sudah pasti tetapi tergantung pada
pembicaranya. Kata di suatu hari dan pada sore itu mempunyai referen waktu
sebelum percakapan itu terjadi, yaitu beberapa hari atau bulan yang telah lalu.
Dari contoh tersebut dapat dianalisis bahwa pemakaian deiksis waktu pada data
mempunyai fungsi untuk merujuk pada waktu lampau atau saat tuturan terjadi.
Ha ini disebabkan peristiwa berbahasa dilakukan pada waktu sekarang,



sedangkan kgadian yang diungkapkan oleh penutur telah terjadi sebelum
peristiwa berbahasa terjadi. Sedangkan penggunaan kata hari ini dan minggu ini
mempunyai fungsi untuk merujuk pada waktu saat tuturan terjadi. Hal ini
disebabkan peristiwa berbahasa dilakukan pada saat kejadian yang diungkapkan
oleh penutur juga terjadi.

Deiksis wacana mengacu pada bagian-bagian tertentu dalam wacana yang
telah diperikan (sebelumnya) dan atau yang sedang dikembangkan. Deiksis
wacana berhubungan dengan penggunaan ungkapan didalam suatu ujaran untuk
mengacu kepada suatu bagian yang mengandung ujaran itu. Dalam kutipan di
atas, terdapat dua kata yang mengandung unsur deiksis wacana yaitu kata
dirumah-nya dan sepeda ontel-nya. Unsur deiksis wacana ini disebut sebagai
deiksis wacana anafora karena maksud dari kedua kata itu mengacu pada objek
sebelumnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil tersebut, simpulan dari penelitian ini adalah bentuk
deiksis yang terdapat dalam lima naskah drama siswa - siswi kelas VIII SMP
Nuris Jember terdiri dari empat jenis deiksis, empat delksis tersebut diantaranya
deiksis persona pertama (aku,saya, -ku dan gue), deiksis persona kedua (Kamu,-
mu,lo dan Anda), deiksis tempat (Depan dan Samping), deiksis waktu (Pada sore
itu,di suatu hari,hari ini,dibulan lain dan minggu ini) dan deiksis wacana (nya). Di
akhir penelitian ini, peneliti menyadari bahwa masih terdapat beberapa hal yang
masih belum memenuhi aspek dalam penelitian delksis, terutama deiksis sosia
yang tidak ditemukan dalam objek penelitian. Setelah penulis kaji, ternyata aspek
sosia memiliki peran penting dalam ilmu sosialinguistik sehingga diharapkan
diharapkan menjadi data otentik untuk pengembangan penelitian selanjutnya dan
diharapkan bagia peneliti selanjutnya untuk mencari objek penelitian yang
memiliki unsus deiksis wacana agar dapat dikaji lebih dalam dengan pembahasan

yang lebih luas keterkaitannya dengan sosialinguistik.
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